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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Data statistik yang dikemukakan oleh World Health Organization (WHO) 

menyebutkan bahwa prevalensi masalahkesehatan jiwa saat ini cukup tinggi, 

25%penduduk dunia pernah menderita masalahkesehatan jiwa, 10% diantaranya 

adalahgangguan jiwa berat (Stuart, 2007). Di Indonesia Prevalensi gangguan jiwa 

berat mencapai 1,7 per mil. Gangguan jiwa berat terbanyak di DI Yogyakarta, 

Aceh, Sulawesi Selatan, Bali, dan Jawa Tengah. Dalam hal ini berartisetiap 

individu beresiko tinggi mengalamigangguan jiwa ringan sampai gangguan 

jiwaberat. Salah satu bentuk gangguan jiwa yangterdapat di seluruh dunia adalah 

gangguanjiwa berat atau Skizofrenia (Yosef, 2007). 

Skizofrenia merupakan sekelompok reaksiyang mempengaruhi berbagai 

area fungsiindividu, termasuk fungsi berpikir danberkomunikasi, menerima 

danmenginterpretasikan realitas, merasakan danmenunjukkan emosi dan 

berperilaku dengansikap yang dapat diterima secara sosial(Rasmun, 2009). WHO, 

menyebutkan bahwadiseluruh dunia terdapat 45 juta orang yangmenderita 

skizofrenia. Lebih 50% daripenderita skizofrenia tidak mendapat perhatiandan 

90% diantaranya terdapat di Negara berkembang, dan jumlah penderita yang 

palingbanyak yaitu di Western Pasifik sejumlah 12,7juta orang. Penyakit ini 

mempengaruhi lebihbanyak dari 1 % populasi. Persentase tersebutmerujuk pada 

2,7 juta orang dewasa di AmerikaSerikat (Temes, 2008). 



 
 

Jumlah penderita Skizofrenia diIndonesia adalah 3-5/1000 penduduk 

mayoritas penderita berada di kota besar initerkait dengan tingginya stress yang 

munculdi daerah perkotaan. Dari hasil survei di rumah sakit di Indonesia ada 0,5 – 

1,5/1000 penduduk mengalami gangguan jiwa(Hawari, 2007).Prevalensi 

penduduk yang mengalami gangguan jiwa berat (skizofrenia) secara nasional 

adalah 6%. Provinsi dengan prevalensi gangguan jiwa berat tertinggi adalah 

Sulawesi Tengah (11,6%), sedangkan yang terendah di Lampung (1,2%). 

Sementara itu untuk Provinsi Gorontalo prevalensi gangguan jiwa berat mencapai 

4,9% (Riskesdas 2013). 

Penderita skizophrenia memiliki ciri khas gejala yaitu menarik diri dari 

lingkungan social danhubungan personal serta hidup dalam dunianyasendiri, lalu 

diikuti dengan delusi dan halusinasiyang berlebihan. Pada penderita 

skizophrenia70% diantaranya mengalami halusinasi (Purba, dkk, 2008). 

Halusinasi atau gangguan persepsi sensori merupakan salah satu 

masalahkeperawatan yang dapat ditemukan padapasien skizophrenia dimana 

pasien merasakansensasi berupa suara, penglihatan,pengecapan, perabaan atau 

penghiduan tanpastimulus yang nyata (Keliat dkk, 2007). 

Halusinasi merupakan suatu gangguan atau perubahan persepsi dimana 

pasien mempersepsikan sesuatu yang sebenarnya tidak terjadi, suatu penghayatan 

yang dialami suatu persepsimelalui panca indera tanpa stimulus ekstern(persepsi 

palsu). Terjadinyahalusinasi pada pasien skizofrenia merupakansalah satu gejala 

yang sulit dihilangkan darikehidupannya(Maramis, 2005). 



 
 

Menurut Stuart & Laraia (2005), halusinasi terdiri dari 5 jenis yaitu 

halusinasi pendengaran, halusinasi visual, halusinasi penciuman dan halusinasi 

pengecapan. Apabila tidak segera diatasi, halusinasi dapat membahayakan diri 

sendiri, orang lain dan lingkungan sekitarnya. Pasien yang mengalami halusinasi 

dapat melakukan kekerasan terhadap diri sendiri seperti resiko bunuh diri, 

sedangkan pada orang lain dan lingkungan, pasien dapat melakukan perilaku 

kekerasan terhadap orang lain seperti memukul atau membunuh serta merusak 

barang-barang atau apa yang ada disekitarnya. 

Untuk mengontrol halusinasi dapat dilakukan salah satunya adalah dengan 

Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) khususnya Stimulasi Persepsi. TerapiAktivitas 

Kelompok: Stimulasi Persepsiadalah terapi yang menggunakan aktivitassebagai 

stimulus dan terkait denganpengalaman atau kehidupan untukdidiskusikan dalam 

kelompok. TAK stimulasi persepsi sangat penting diberikan pada pasien yang 

mengalami halusinasi agarpasien bisa mengontrol halusinasinya. Pada TAK ini 

pasien diajarkan bagaimana cara mengontrol halusinasi yang dibagi menjadi 

beberapa sesi yaitu mengenal halusinasi, menghardik, melakukan kegiatan, 

bercakap-cakap, dan patuh minum obat. Apabila pasien sudah bisa mengenali 

halusinasinya, menyibukkan diri dengan kegiatan, saat halusinasi datang klien 

mengalihkan dengan cara bercakap-cakap dengan orang lain dan patuh minum 

obat, hal tersebut akan membantu pasien (Keliat dan Akemat, 2010). 

Penggunaan terapi kelompok dalam praktek keperawatan jiwaakan 

memberikan dampak positif dalamupaya pencegahan, pengobatan atau terapiserta 

pemulihan kesehatan. Terapi Aktivitas Kelompok: Stimulasi Persepsi ini 



 
 

sebagaiupaya untuk memotivasi proses berpikir,mengenal halusinasi, melatih 

pasienmengontrol halusinasi serta mengurangi perilaku maladaptive 

(Purwaningsih dan Karlina,2010). 

Hasil penelitian Aristina (2014) di RS Jiwa Menur Surabaya menunjukkan 

bahwa Ada pengaruh Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Persepsi Sesi 1-2 

terhadapkemampuan mengontrol halusinasipendengaran pada pasien skizofrenia. 

Hasil penelitian Putu Ari (2013) juga menemukan adapengaruh terapi aktivitas 

kelompok stimulasi persepsi terhadap kemampuan mengontrol halusinasi pada 

klien skizofrenia di Rumah Sakit Grhasia Provinsi DIY. 

Survei pendahuluan yang dilakukan peneliti pada Puskesmas Tapa 

Kebupaten Bone Bolango, pada tahun 2014 jumlah pasien yang mengalami 

gangguan jiwa adalah 13 orang, sedangkan yang mengalami halusinasi sebanyak 9 

orang, kemudian pada tahun 2015 menjadi 15 orang pasien, 13 orang diantaranya 

mengalami halusinasi dan tahun 2016 jumlah penderita gangguan jiwa sebanyak 

21 sedangkan yang mengalami halusinasi sebanyak 18 orang pasien. Data tersebut 

menunjukkan setiap tahunnya penderita gangguan jiwa yang datang berobat di 

Puskesmas Tapa mengalami peningkatan. Hasil wawancara dengan petugas 

puskesmas yang bertanggung jawab pada kesehatan jiwa diperoleh keterangan 

bahwa selama ini belum pernah dilakukan kegiatan Terapi Aktivitas Kelompok: 

Persepsi sensori, programn kesehatan jiwa yang selama ini dilakukan hanya 

pemberian obat minum dan suntikan. 

Data tersebut perlu menjadi perhatian khususnya perawat dalam 

memberikan penanganan yang tepat dan diharpkan mampu memberikan tindakan 



 
 

yang tepat dalam mengatasi masalah pada pasien jiwa khususnya yang mengalami 

gangguan halusinasi.  

Berdasarkan fenomena permasalahan tersebut peneliti merasa perlu untuk 

melakukan suatu kajian terkait upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi 

masalah halusinasi pada pasien skizofrenia melalui sebuah penelitian tentang 

pengaruh terapi aktivitas kelompok persepsi sensori terhadap kemampuan 

mengontrol halusinasi pendengaran padapasienskizofrenia di Puskesmas Tapa 

Kabupaten Bone Bolango. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Prevalensi penduduk yang mengalami gangguan jiwa berat (skizofrenia) 

secara nasional adalah 6% sementara itu untuk Provinsi Gorontalo prevalensi 

gangguan jiwa berat mencapai 4,9%. 

2. Pasien yang mengalami gangguan jiwa terutama skizofrenia dengan halusinasi 

dan berobat di Puskesmas Tapa setiap tahunnya mengalami peningkatan 

dimana pada tahun 2014 jumlah pasien yang mengalami gangguan jiwa adalah 

13 orang dan tahun 2016 jumlah penderita gangguan jiwa sebanyak 21 

sedangkan yang mengalami halusinasi sebanyak 18 orang pasien. 

3. Kegiatan Terapi Aktivitas Kelompok: Stimulasi Persepsi di Puskesmas Tapa 

selama tidak pernah dilakukan dan program kesehatan jiwa yang selama ini 

dilakukan hanya pemberian obat minum dan suntikan. 

4. Skizofrenia dengan gejala halusinasi sangat berbahaya bagi pasien sendiri dan 

orang lain. 

 



 
 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah terapi aktivitas kelompok persepsi sensori berpengaruh terhadap 

kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran padapasienskizofrenia di 

Puskesmas Tapa Kabupaten Bone Bolango?. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi 

aktivitas kelompok persepsi sensori terhadap kemampuan mengontrol halusinasi 

pendengaran padapasienskizofrenia di Puskesmas Tapa Kabupaten Bone Bolango. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengidentifikasi kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran pada 

pasienskizofrenia sebelum diberikan tindakan terapi aktivitas kelompok 

persepsi sensori. 

2. Untuk mengidentifikasi kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran 

padapasienskizofrenia sesudah diberikan tindakan terapi aktivitas kelompok 

persepsi sensori. 

3. Menganalis pengaruh terapi aktivitas kelompok persepsi sensori terhadap 

kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia di 

Puskesmas Tapa Kabupaten Bone Bolango. 

 

 

 



 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan secara teoritis 

tentang tindakan terapi aktivitas kelompok persepsi sensori dan pengaruhnya 

terhadap kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Puskesmas 

Sebagai bahan masukan dalam merencanakan kegiatan yang dapat dilakukan 

sebagai intervensi dalam menangani pasien yang menderita skizofrenia 

dengan gangguan halusinasi pendengaran. 

2. Bagi Keperawatan 

Hasil penelitian ini akan dapat memberikan informasi tambahan bagiperawat 

dalam memberikan terapi aktivitas kelompok yang tepat dan 

benarsesuaidengan kelompok pasien sehingga dapat mempercepat 

prosespenyembuhan penyakit. 

3. Bagi Keluarga 

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan bagi keluarga 

dalam merawat anggota keluarga yang menderita ganguan jiwa skizofrenia 

melalui penggunaan terapi aktivitas kelompok. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini akan dapat digunakan sebagai data rujukan bagipenelitian 

berikutnya yang terkait dengan terapi aktivitas kelompok stimulasipersepsi 

sensoris. 


